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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan elastisitas suku bunga dan tingkat elastisitas
bagi hasil pada deposito Mudarabah Bank Syariah Indonesia
tahun 2013-2017. Pengujian dalam penelitian ini menunjukkan hasil
dengan hipotesis nol diterima atau dengan kata lain tidak
terdapat perbedaan yang signifikan. Dengan demikian, deposito
mudarabah bank syariah sensitif terhadap perubahan suku bunga
dan tingkat bagi hasil. Kenaikan dan penurunan suku bunga dan
tingkat bagi hasil berpotensi merugikan dengan berkurangnya
dana deposan karena return yang diberikan lebih rendah.
Sehingga dapat dipengaruhi oleh risiko tingkat pengembalian.
Jika risiko ini tidak dimitigasi dengan baik, risiko lain dapat muncul,
yaitu risiko komersial yang tergeser.
Kata Kunci: Bank Umum Syariah, Sensitivitas Deposito Mudarabah,
Elastisitas Suku Bunga, Elastisitas Tingkat Bagi Hasil

ABSTRACT

This study was conducted to determine whether there are
differences in interest rate elasticity and profit-sharing level
elasticity in Mudarabah Deposits Sharia Banks Indonesia in 2013-
2017. Tests in this study indicate the results with the null hypothesis
are accepted or in other words, there are no significant
differences. Thus, Islamic bank mudarabah deposits are sensitive
to changes in interest rates and profit-sharing rates. Rising and
falling interest rates and profit-sharing rates can be potentially a
disadvantage with the reduction in depositors' funds because the
returns given are lower. So that it can be affected by the rate of
return risk. If this risk is not properly mitigated, another risk may
arise, namely displaced commercial risk.
Keywords: Islamic Banks, Sensitivity of Mudarabah Deposit,
Elasticity of Interest Rate, Elasticity of Profit-Sharing Rate
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menghimpun dan menyalurkan dana
masyarakat (Undang-Undang Rl Nomor 21

Tahun 2008). Penghimpunan dana yang

masyarakat untuk menyimpan dananya.
Bank syariah mengelola dana masyarakat
dan menjalankan  kegiatan usahanya
sesuai dengan fungsi infermediasi. Fungsi
Intermediasi merupakan kegiatan usaha
bank

yang dilakukan syariah  dalam
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berasal dari masyarakat dikenal dengan
Dana Pihak Ketiga (DPK). Dana Pihak
Ketiga (DPK) merupakan sumber dana
utama bank syariah karena sifatnya yang
tidak terbatas. Dana pihak ketiga dapat
tolak ukur

menjadi kepercayaan
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masyarakat  terhadap bank  syariah.

Volume dana pihak ketiga yang dihimpun
oleh bank syariah merupakan representasi
dari untuk

kepercayaan masyarakat

menempatkan dananya sebagai

investasi. Semakin tinggi volume dana

pihak  ketiga maka,  kepercayaan
masyarakat juga semakin besar
begitupula sebaliknya, menurunnya
volume dana pihak ketiga dapat diartikan
sebagai penurunan kepercayaan
masyarakat  terhadap bank tersebut
(Taswan, 2010: 176).

Dilansir dari data Statistik

Perbankan Syariah (SPS) yang dikeluarkan
oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada
tahun 2018 menunjukkan pengumpulan
dana pihak kefiga perbankan syariah
terbesar adalah deposito mudarabah

Ro 213,79 Produk

deposito mudarabah berdasarkan jangka

mencapai trilliun.

wakiu penarikannya, yaitu 1 bulan, 3
bulan, 6 bulan, 12 bulan, dan lebih dari 1
tahun (>12 bulan). Deposito mudarabah
hasil  atas

mengunakan  prinsip  bagi

pembagian keuntungan hasil  usaha
antara pemilk dana dan pengelola dana
2001:  90).

mudarabah

(Antonio, Rata-rata  total

deposito mengalami
kenaikan secara lambat dimulai dari Rp
9.5 triliun di tahun 2014 dan 2015, Rp 10,3
triliun di tahun 2016, Rp 11,4 triliun di tahun
2017, dan Rp 11,8 triliun di fahun 2018 (SPS,
www.ojk.go.id). Sedangkan, tingkat suku
bunga pada tahun 2014-2017 mengalami
yaitu 2014
sebesar 7,54%, 7,50% di tahun 2015, 6% di

tahun 2016, dan 4,56% di tahun 2017.

penurunan, pada tahun
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Sedangkan, tahun 2018 tingkat suku

bunga mengalomi kenaikan sebesar
5,06% (www.bi.go.id). Begitupula dengan
tingkat bagi hasil deposito mudarabah
yang mengalami penurunan, yaitu 6,98%
di tahun 2014, 6,24% di tahun 2016, 6,02%
di tahun 2017, 5,45% di tahun 2018 dan di
tahun 2015 mengalami kenaikan yaitu
7.36% (SPS, www.ojk.go.id).

Berdasarkan penelitian Kasri dan
Kassim (2009), tingkat bagi hasil dengan
deposito mudarabah memiliki hubungan
positif  dan tingkat  suku bunga
berhubungan negatif dengan deposito
mudarabah. Sehingga, fingkat bagi hasil
yang lebih tinggi dan tingkat suku bunga

lebin rendah dikaitkan dengan

yang
deposito mudarabah yang lebih tinggi.
Namun, terdapat fenomena penurunan
fingkat suku bunga dan tingkat bagi hasil
serta  kenaikan secara lambat pada
deposito mudarabah di tahun 2014-2018
yang berbeda dengan hasil penelitian
Kenaikan

sebelumnya. deposito

mudarabah yang lambat pada tahun
2014-2018 dapat mengalami penurunan di
tahun-tahun berikutnya jika tingkat bagi
hasil semakin menurun. Menurut Taswan
(2010: 185)

lebin  rendah

sensitivitas  tabungan  relatif
dibandingkan  dengan
deposito. Sedangkan, giro tidak peka
terhadap perubahan tingkat suku bunga.
Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa
naik dan turunnya deposito mudarabah
dihubungkan dengan tingkat suku bunga
dan fingkat bagi hasil. Adanya biaya
yang lebih mahal yang harus dibayarkan

oleh bank pada nasabah deposito
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berupa fingkat suku bunga atau tingkat
bank

dibandingkan produk perbankan lainnya.

bagi hasil pada syariah
Sehingga terdapat sensitivitas deposito
terhadap perubahan tingkat suku bunga
dan tingkat bagi hasil yang lebih tinggi
daripada produk perbankan lainnya.

Bank syariach dapat menarik
deposan dari bank konvensional jika bank
syarich  dapat  menawarkan  tingkat
pengembalian yang diharapkan finggi
2017).

banking

et al., Konsekuensi

dual

(Meslier
penerapan system
mengakibatkan bank syariah mengalami
rate of return risk. Bank syariah dapat
terkena risiko yang ditimbulkan oleh
perubahan

disebut rate of retfurn risk (IFSB, 2005).

tingkat suku bunga yang

Menurut Hasanah et al. (2013), potensi

kerugian dapat muncul dari kehilangan

deposito yang disebabkan oleh
perbedaan antara fingkat bagi hasil
deposito  dan  tingkat suku  bunga
konvensional. Perbedaan ini dapat

mengakibatkan bank syariah  menjadi
kalah bersaing atau fingkat bagi hasil
yang diberikan kepada deposan lebih
rendoh  dari  fingkat  suku  bunga
konvensional sehingga, nasabah dapat
berpindah ke bank konvensional atau ke
bank syariah lain. Ketidakadaan tingkat
patokan Islam (Islamic Benchmark Rate)
dalam praktik perbankan menyebabkan
bank syariach menggunakan conventional
unfuk  menentukan

benchmark rate

keuntungan yang diinginkan  pada

keuangannya
2012).  Hal

instrumen (Zainol  dan

Kassim, tersebut  dapat
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berdampak buruk dan menimbulkan
penarikan dana oleh deposan dengan
bank

suku

memindahkan dananya ke
ketika
lebih  finggi.

karena

konvensional fingkat

Penarikan ini

bank

bunganya
disebabkan syariah

memberikan tingkat bagi hasil  lebih

rendah  dari  fingkat suku  bunga
konvensional sehingga rate of return risk
berdampak pada potensi munculnya
displaced commercial risk (DCR). Salah
satu jalan untuk mencegah hal tersebut
adalah dengan membagikan bagian
keuntungan bank syariah pada deposan,
sehingga memunculkan
Commercial Risk (DCR) (Khan dan Ahmed,
2001).

Dalam praktik perbankan,

Displaced

bila

tingkat bunga simpanan naik maka,

volume simpanan masyarakat  akan

meningkat juga dengan asumsi ceteris

paribus. Perubahan volume simpanan
masyarakat  akibat  perubahan  suku
bunga simpanan dapat dilihat  dari

elastisitas (Taswan, 2010: 185). Dalam teori

mikroekonomi, terdapat koefisien
elastisitas permintaan yaitu, angka yang
menunjukkan besarnya perubahan jumlah
yang

perubahan harga

diminta karena terjadinya
2009: 320).

Perubahan tingkat suku bunga sebagai

(Rosyidi,

acuan dari  fingkat  pengembalian
mengakibatkan paparan risiko suku bunga
(interest rate risk) untuk bank konvensional
dan rate of return risk pada bank syariah
(Archer dan Karim, 2018).

elastisitas dapat terjadi pada bank syariah

Perbedaan

akibat persaingan tingkat pengembalian
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dengan bank konvensional yang

mempengaruhi volume deposito
mudarabah yang dapat terkena paparan
rate of return risk dan potensi munculnya
displaced commercial risk.

Kelangkaan penelitian  empiris
dalam identifikasi rate of return risk pada
bank syariah membutuhkan metodologi
lain untuk memperkaya literatur rate of
risk dan Kassim, 2012)

return (Zainol

sehingga, berdasarkan latar belakang
diatas, penelitian ini dapat mengetahui
elastisitas ~ tingkat  suku  bunga dan
elastisitas tingkat bagi hasil dan indikasi
adanya rate of return risk dan potensi
munculnya displaced commercial risk.
Penelitian ini dilakukan untuk memberikan
konftribusi manfaat bagi bank syariah agar
lebih memperhatikan dampak dari rate of
return risk dan displaced commercial risk
yang dapat menimbulkan perpindahan
deposan bank syariah akibat tingkat bagi
hasil yang kurang bersaing dengan suku
bunga konvensional sehingga bank
syariah dapat melakukan mitigasi risiko
secara tepat dan dapat bermanfaat
untuk literatur

memperkaya tentang

elastisitas  tingkat suku bunga, elastisitas

tingkat bagi hasil, sensitivitas deposito
mudarabah, rate of return risk, dan
displaced  commercial  risk.  Sejauh

pengetahuan penulis masih belum ada

penelition  mengenai  hal  tersebut,

sehingga peneliti ingin meneliti apakah
terdapat perbedaan elastisitas tingkat
suku bunga terhadap sensitivitas yang
masing produk

terjadi pada masing-

deposito mudarabah 1 bulan, 3 bulan, 6
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bulan, 12 bulan, dan >12 bulan dan
apakah terdapat perbedaan elastisitas
tingkat bagi hasil terhadap masing-
masing produk deposito mudarabah 1
bulan, 3 bulan, 6 bulan, 12 bulan, dan >12
bulan di Perbankan Syariah Tahun 2013-
2017 yang dapat mengindikasi munculnya
potensi rafe of return risk dan potensi

kemunculan displaced commercial risk.

Adapun tujuan dari penelitian
adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui perbedaan

elastisitas  fingkat  suku  bunga

terhadap masing — masing produk
deposito  mudarabah 1 bulan, 3
bulan, é bulan, 12 bulan, dan >12
bulan pada Perbankan Syariah di
Indonesia Tahun 2013-2017.
2. Unfuk mengetahui perbedaan
elastisitas tingkat bagi hasil terhadap
masing- masing produk deposito
mudarabah 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan,
12 bulan, dan >12 bulan pada
Perbankan Syariah di Indonesia Tahun
2013-2017.
Il LANDASAN TEORI
Perbankan Syariah
Bank syari'ah adalah bank yang
beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip
syari'ah, maksudnya adalah bank yang
pengoperasiannya mengikuti ketentuan-
yang
cara bermuamalah

ketentuan syari'ah, khususnya

menyangkut  tata
secara Islam (Antonio, 2001: 12). Menurut
Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 21 Tahun 2008, perbankan syariah
adalah segala sesuatu yang menyangkut

tentang bank syariah dan unit usaha
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syariah, mencakup kelembagaan,
kegiatan usaha, serta cara dan proses
dalam melaksanakan kegiatan usahanya.
Elastisitas
Elastisitas Permintaan Silang

Dalam praktik perbankan, hukum
permintaan dan penawaran juga berlaku.
Harga pada perbankan dalam bentuk
suku bunga. Jika perubahan jumlah
barang yang diminta ferpengaruh oleh
perubahan maka,

harga perubahan

jumlah  deposito  mudarabah  yang
diinginkan bergantung pada suku bunga
(Taswan, 2010: 185). Elastisitas tingkat suku
bunga dapat menggunakan perhitungan
elastisitas permintaan silang yang mana
perubahan deposito mudarabah (produk
bank syariah) disebabkan oleh perubahan
elastisitas  tingkat suku bunga (harga
produk lain, konvensional).

Elastisitas permintaan silang tfidak
hanya menyangkut pada satu jenis
barang namun, perubahan jumlah yang
diminta dapat disebabkan oleh harga
barang lain.

Terdapat beberapa

ketentuan mengenai elastisitas

permintaan silang vyaitu pertama, jika

koefisien elastisitas  permintaan  silang
sama dengan 0 (e=0), maka barang x
dan barang y tidak memiliki hubungan
apa-apa atau bisa dikatakan tidak elastis.
Kedua, koefisien elastisitas lebih dari 0 (> 0)
atau positif, maka berubahnya jumlah
barang yang diminta disebabkan oleh
perubahan harga barang lain dengan
perubahan yang searah. Ketiga, koefisien
elastisitas permintaan silang kurang dari 0

(< 0) atau negatif, maka berubahnya
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jumlah barang yang diminta disebabkan

oleh perubahan harga barang lain
dengan perubahan yang berlawanan
(Rosyidi, 2009: 325). Sehingga, kenaikan
simpanan masyarakat dapat dijelaskan
dengan sensitivitas atau dalam  teori
ekonomi mikro adalah elastisitas. Elastisitas

pada simpanan masyarakat menunjukkan

sensitivitas  terhadap perubahan  suku
bunga (Taswan, 2010: 185).
Elastisitas Permintaan

Elastisitas  fingkat  bagi  hasil

terhadap deposito mudarabah dapat

diartikan bahwa berubahnya jumlah
deposito mudarabah akibat perubahan
tingkat bagi hasil. Elastisitas permintaan
merupakan perubahan jumlah barang
yang diminta akibat perubahan harga
barang itu sendiri. Elastfisitas permintaan
dalam estimasi

dapat digunakan

elastisitas  tingkat bagi hasil.  Adapun
koefisien elastisitas adalah angka yang
menunjukkan elastisitas permintaan.
Adapun tolok ukur yang dipakai adalah
jika  koefisien  elastisitas  permintaan
menunjukkan angka lebih besar daripada
1 (>1), maka elastisitas permintaannya
adalah adalah elastis dan jika koefisien
elastisitas permintaan menunjukkan angka
lebih kecil dari (<1) tetapi, lebih besar dari
elastisitas

nol, maka

adalah 0 (Rosyidi, 2009: 318). Koefisien

permintaannya

elastisitas permintaan menunjukkan
berapa persen perubahan jumlah yang
diminta akibat perubahan satu persen
2009:  324).

besar  koefisien

pada harga. (Rosyidi,

Sehingga, semakin

elastisitas permintaan dapat menunjukkan
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besarnya sensitivitas deposito mudarabah
akibat

Tingkat bagi hasil yang memiliki hubungan

perubahan tingkat bagi haosil.

positif dan signifikan dengan perubahan

deposito  mudarabah  (Arshad  dan
Nurfadilah, 2017).
Tingkat Suku Bunga

Bunga bank dapat diarfikan

sebagai balas jasa yang diberikan oleh
bank berdasarkan prinsip  konvensional
kepada para nasabahnya. Bunga dapat
diartikan sebagai

bank

harga yang harus

dibayarkan kepada nasabah
simpananya atau yang harus dibayarkan

oleh nasabah yang meminjom dana ke

bank konvensional (Kasmir, 2014: 114).
Bank  Indonesia menjaga  stabilitas
moneter dalam rangka penguatan
perekonomian di Indonesia dengan

mengeluarkan fingkat suku bunga acuan,
yaitu Bl Rate. Sejak tanggal 19 Agustus
2016, Bank
kebijakan baru, yaitu Bl 7-Day Repo Rate

Indonesia  mengeluarkan

dan diharapkan menjadikan
perekonomian Indonesia lebih stabil.
Instrumen Bl 7-Day  (Reverse) Repo
Rate digunakan sebagai suku bunga
acuan baru. Perubahan itu dilakukan

karena dunia perbankan memerlukan
wakfu tunggu dalam penarikan uangnya.
Sehingga, lembaga perbankan fidak perlu
lagi menunggu hingga setahun untuk bisa
menarik kembali uangnya. Bank-bank bisa
menarik uangnya setelah menyimpan
selama 7 hari (bisa 14 hari, 21 hari, dan
di  Bank (BI)

kebijkan dapat

menguatkan sistem moneter di Indonesia.

seterusnya) Indonesia

Diharapkan ini
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Rentang waktu Bl 7-Day (Reverse) Repo

Rate lebih  singkat  daripada Bl Rate.
(www.bi.go.id).
Tingkat Bagi Hasil

Dalam sistem bagi hasil,

pembagian hasil usaha harus disepakati di
awal dalam kontrak kerjasama, dengan
menentukan porsi masing-masing pihak.
Konsep bagi hasil ini merupakan elemen
terpenting dalaom bank syariah yang
bank

Nisha,

membedakannya dengan

konvensional (Doktoralina dan
2019). Penetapan harga, banyak sekali
menjadi perdebatan dalam menetapkan
harga, baik pada produk pendanaan
maupun produk pembiayaan. Semua ini
terjadi karena bank syariah menggunakan
paradigma yang sama dengan bank
konvensional, yaitu menentukan dahulu
berapa fingkat keuntungan yang harus
diberikan kepada deposan kemudian,
menetapkan tingkat keuntungan yang
dibebankan nasabah
104).

Kaleem dan Isa (2003) menemukan hasil

harus pada

pembiayaan  (Soemitra, 2017:
bahwa bank syariach mempertimbangkan
tingkat suku bunga sebelum menetapkan
bagi hasil deposito.

Deposito Mudarabah

Deposito mudarabah
mengunakan prinsip  bagi  hasil  atas
pembagian keuntungan hasil  usaha

antara pemilik dana dan pengelola dana
(Antonio, 2001: 90). Deposito Mudarabah
adalah salah satu produk dari pendanaan
bank

kesepakatan kerjasama antara dua pihak

syarich  yang mana tferdapat

dengan salah satu sebagai pemilik dana
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dan salah satu pihak lainnya sebagai

pengelola dana yang harus
memperhatikan rasio, prosedur bagi hasil,
dan risiko yang muncul (Doktoralina dan
Nashi, 2019).
Rate of Return Risk

Bank syariah dapat terkena risiko
yang ditimbulkan oleh perubahan tingkat
suku bunga yang disebut rate of return risk
(RORR) (IFSB, 2005).
benchmark rate mempengaruhi fingkat

bank

Perubahan

pengembalian syariah  yang
mengharapkan pengumpulan dana yang
digunakan dan membayar ke deposan
(Ariss 2007).

Hasanah et al. (2013), potensi kerugian

dan Sarieddine, Menurut
dapat muncul dari kehilangan deposito
yang disebabkan oleh perbedaan antara
tingkat bagi hasil deposito dan tingkat
suku bunga konvensional yang disebut
rate of return risk. Rate of return risk
dikaitkan dengan perubahan ekspektasi
investor atas pengembalian  (return)
investasi dan juga berhubungan pada
disebabkan

fluktuasi return

yang

perubachan pada faktor-faktor yang
mendasari kontrak (sesuai akad) (Akkizidis
dan Khandelwel, 2008).
Displaced Commercial Risk

Konsekuensi dari rate of return risk
tersebut memunculkan potensi displaced
commercial risk. Risiko ini adalah transfer
risiko yang terkait dengan simpanan pada

pemegang ekuitas. Risiko ini muncul ketika

bank syariah bank syariah, di bawah
tekanan komersial, harus melepaskan
sebagian keuntungannya. Untuk
membayar deposan dalam  rangka
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mencegah penarikan dana karena return
yang lebih rendah (AAOIF, 1999). Bank
syariah dapat mengalami risiko penarikan
dana oleh deposan dan memindahkan ke

bank konvensional yang menawarkan

tingkat pengembalian lebih tinggi (Khan
dan Ahmed, 2001). Displaced Commercial
Risk (DCR) adalah risiko karena adanya
perubahan perilaku nasabah, di mana

nasabah dana pihak ketiga

memindahkan dananya ke bank syariah

lain atau ke bank konvensional yang

memberikan imbal hasil atau tingkat

bunga lebih tinggi (Solissa, 2017).
Penelitian Terdahulu

Pada penelitian sebelumnya

memiliki beberapa temuan yang

membahas tentang tingkat suku bunga,
deposito mudarabah, fingkat bagi hasil,
persaingan antara bank syariah dan bank

konvensional, rate of return risk, serta

displaced commercial risk. Zainol dan

Kassim (2012) menunjukkan ulasan-ulasan
kritis literatur tentang rate of return risk dan
masih belum banyak peneliti-peneliti yang

membahas lebih dalom hal tersebut.

Penelitian  yang membahas tentang

adanya hubungan sebab-akibat antara

fingkat  suku bunga pada  bank

konvensional dan tingkat bagi hasil pada
bank syariah. Persaingan fingkat suku
bunga dan hasil  tidak

tingkat bagi

menutup kemungkinan adanya
kesamaan

ketika bank

return  yang dibagihasilkan

syariah dan bank

konvensional tampil pada pasar yang

sama (Yuksel et al., 2017). Hasanah et al.

(2013) membuktikan adanya displaced
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commercial risk dengan menggunakan

kointegrasi pada sefiap produk

pendanaan seperti tfabungan

mudarabah, deposito mudarabah, dan

total dana pihak ketiga pada bank
syariah.

Isu yang dibahas oleh beberapa
penelition mengenai tingkat suku bunga
pasar secara signifikan berdampak pada
perilaku bank syariah yang berkontradiksi
dengan prinsip bebas bunga (Meslier et
2017). (2013)

membuktikan bahwa terdapat pengaruh

al., Ergec dan Arslan
yang signifikan dari tingkat suku bunga
pasar terhadap tingkat bagi hasil deposito
bank syariah di Turki. Haron dan Ahmad
(2000)

menggunakan

melakukan
data

penelitian
dari  Malaysia
menggunakan model ekspektasi adaptif
dan menunjukkan terdapat hubungan
negatif diantara tingkat suku bunga
konvesional dengan jumlah deposito bank
(2009)

menunjukkan tingkat bagi hasil dengan

syariah.  Kasri  dan  Kassim

deposito mudarabah memiliki hubungan

positif dan tingkat  suku bunga

berhubungan negaftif dengan deposito
bank di

Indonesia. Namun, Doktoralina dan Nisha

mudarabah  pada syariah
(2019) menyebutkan bahwa fingkat suku
bunga konvensional tidak berpengaruh

pada deposito mudarabah sedangkan,

tingkat bagi hasil berpengaruh  positif
terhadap deposito mudarabah.
Hipotesis

Berdasarkan pendahuluan  dan

landasan teori yang telah dikemukakan,

maka hipotesis pada penelitian ini adalah:
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HO: Tidak Terdapat Perbedaan Elastisitas
Tingkat Suku Bunga pada Produk Deposito
Mudarabah 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, 12
bulan, dan >12 bulan di Perbankan
Syariah Indonesia.

H1: Terdapat Perbedaan Elastisitas Tingkat
Suku Bunga
Mudarabah 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, 12

dan >12 bulan di

pada Produk Deposito

bulan, Perbankan
Syariah Indonesia.

HO: Tidak Terdapat Perbedaan Elastisitas
Tingkat Bagi Hasil pada Produk Deposito
Mudarabah 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, 12
bulan, dan >12 bulan di Perbankan
Syariah Indonesia.

H1: Terdapat Perbedaan Elastisitas Tingkat

Bagi Hasil pada Produk  Deposito
Mudarabah 1 bulan, 3 bulan, é bulan, 12
bulan, dan >12 bulan di Perbankan
Syariah Indonesia.
il METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan

dalam penelitian ini adalah pendekatan

kuantitatif. Peneliti menggunakan

pendekatan kuantitatif yang merupakan
satu iimiah

salah upaya pencarian

(scientific inquiry) yang didasari oleh
filsafat positivism logical yang beroperasi
dengan aturan - aturan yang ketat
mengenai logika, kebenaran, hukum -
hukum, dan prediksi
Danim, 2002).

Definisi Operasional Variabel

(Watson dalam

1. Tingkat Suku Bunga
Data tingkat suku bunga adalah data
suku bunga acuan Bl 7-Days Repo

Rate. Bl 7-Days Repo Rate ditetapkan



oleh Bank Indonesia dalam rangka
penguatan kerangka operasi
moneter yang berlaku efektif sejak 19
Agustus 2016, menggantikan Bl Rate
(www.bi.go.id, 2016). Data diambil
dari website resmi Bank Indonesia,
www.bi.go.id, dan digunakan dalam
perhitungan rata - rata tingkat suku
bunga per tahun dan elastisitas
tingkat suku bunga.

Tingkat Bagi Hasil

Data deposito mudarabah yang
diambil adalah jumlah deposito
mudarabah 1 bulan, 3 bulan, é bulan,
12 bulan, dan >12 bulan pada
Statistika Perbankan Syariah  (SPS)
yang dipublikasikan di website resmi
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Tahun
2013-2017 dan digunakan unfuk
perhitungan elastisitas fingkat suku
bunga dan elastisitas tingkat bagi
hasil.

Elastisitas Tingkat Suku Bunga

Elastisitas  tingkat suku bunga
menggunakan perhitungan elastisitas
permintaan silang. Menurut Rosyidi
(2009: 324) elastisitas permintaan
silang (cross elasticity of demand)
digunakan untuk melihat perubahan
jumlah yang diminta cakibat dari

perubahan harga barang lain.

Sehingga, elastisitas tersebut
digunakan untuk mengetahui
sensitivitas perubahan jumlah

deposito mudarabah (jumlah yang
diminta) karena perubahan fingkat
suku bunga (harga barang Iain)

dengan rumus:
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%APx
Keterangan:
e = koefisien elastisitas
TBAQyY = Persen Perubahan Jumlah
Deposito Mudarabah
FAPX = Persen Perubahan Tingkat
Suku Bunga

4. Elastisitas Tingkat Bagi Hasil

Elastisitas tingkat bagi hasil
menggunakan perhitungan elastisitas
permintaan. Menurut Rosyidi  (2009:
318) elastisitas permintaan digunakan
untuk melihat sensitivitas perubahan
jumlah barang yang diminta karena

perubahan harga barang itu sendiri.

Sehingga, elastisitas tersebut
digunakan untuk mengetahui
sensitivitas perubahan jumlah
deposito mudarabah karena

perubahan tingkat bagi hasil dengan

rumus:
e =2,
%AP
Keterangan:
le] = koefisien elastisitas
BAQ = Persen Perubahan Jumlah

Deposito Mudarabah

%AP = Persen Perubahan Tingkat

Bagi Hasil Deposito Mudarabah
Jenis dan Sumber Data

Jenis data penelitian ini adalah

jenis data sekunder. Sumber data
penelitian diperoleh dari Statistik
Perbankan Syariah (SPS) Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) Tahun 2013-2017 untuk
data mengenai tingkat bagi hasil dan
jumlah deposito mudarabah 1 bulan, 3

bulan, 6 bulan, 12 bulan, dan >12 bulan.


http://www.bi.go.id/
http://www.bi.go.id/
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Data fingkat suku bunga, yaitu Bl 7-Days
Repo Rate diambil dari welbsite resmi Bank
Indonesia. Jenis penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan desain uji
hipotesis data panel.
Populasi dan Sampel

Populasi merupakan wilayah
generalisasi yang terdiri dari subyek atau
obyek yang telah ditetapkan oleh peneliti
sesuai  dengan

ditarik

tujuan penelition dan
kemudian kesimpulannya
(Sugiyono, 2011: 81). Adapun populasi
pada penelition  ini  adalah  industri
perbankan. Sampel adalah bagian atau
elemen dari populasi. Adapun penentuan
sampel dalam penelitian ini
menggunakan metode sensus. Menurut
(2002:  61),

metode penentuan

Sugiyono sampling jenuh

adalah sampel
dengan semua bagian populasi adalah

sampel dan sebutan lain adalah sensus.

Sehingga, sampel pada penelition ini
adalah perbankan syariah.
Teknik Analisis
Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskripfif merupakan
metfode stafistik yang berfokus pada
penggambaran hasil data yang
terkumpul, tanpa ada tujuan unfuk

menyimpulkan  atau  mengeneralisasi
2017). Statistik

deskriptif memberikan gambaran atau

(Tyastirin - dan  Hidayati,

deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai

rata-rata (mean), variance, standar
deviasi, range, maksimum, dan minimum.
Uji Normalitas

Santoso (2013: 189) menyatakan

bahwa uji normalitas digunakan untfuk
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melihat data berdistribusi normal atau

tidak berdistribusi normal. Uji normalitas
dilakukan sebagai syarat untuk melakukan
uji hipotesis. Jika data berdistribusi normal,
uji  hipotesis  dilakukan

dengan  uiji

parametrik. Uji normalitas pada penelitian

ini menggunakan  Kolmogorov-Smirnov
dengan pedoman pengambilan
keputusan:

1. Jika sig > 0,05 maka, data berdistribusi
normal.
2. Jika sig < 0,05 maka, data tidak
berdistribusi normal.
Uji Homogenitas
Tyastirin - dan

Hidayati  (2017)

menyatakan bahwa uji homogentas

ditujukan untuk mengetahui variasi pada

kedua kelompok sampel. Adapun
pedoman pengambilan keputusan dari uji
ini adalah:

1. Jika sig > 0,05 maka, data memiliki
varian yang homogen.

2. Jika sig < 0,05 maka, data memiliki
varian yang fidak homogen.

Uji Hipotesis

Uji One Way Anova

One Way Anova digunakan apabila
hanya ada satu faktor yang diamati

(Tyastirin  dan Hidayati, 2017). Adapun

pedoman pengambilan keputusan dari uji

ini:

1. Jikasig. > 0,05 maka, HO diterima atau
dengan kata lain fidak tferdapat
perbedaan yang signifikan.

2. Jika sig. < 0,05 maka, HO ditolak atau

kata lain

dengan terdapat

perbedaan yang signifikan.
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Uji Kruskal Wallis
Uji

penguijian

Kruskal Wallis merupakan

non-parametrik unfuk
membandingkan figa atau lebih sampel.
Kruskal Wallis digunakan untuk menguiji
hipotesis null yang semua populasi tidak
memiliki distribusi

perbedaan  fungsi

terhadap hipotesis alternatifnya yang

sedikitnya dua sampelnya berbeda
berdasarkan median (Kvam dan
Vidakovic, 2007). Adapun pedoman

pengambilan keputusan dari uji ini:

1. Jika sig. > 0,05 maka, HO diterima atau
dengan kata lain tidak terdapat
perbedaan yang signifikan.

2.  Jika sig. < 0,05 maka, HO ditolak atau
dengan kata lain terdapat

perbedaan yang signifikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Elastisitas Tingkat Suku Bunga

Iv.

Tabel 1.
Hasil Rata-Rata Elastisitas Tingkat Suku Bunga

Produk Deposito Rata-Rata Elastisitas Tingkat

Mudarabah Suku Bunga
1 bulan -0,17
3 bulan -6,63
6 bulan -1,78
12 bulan -1,40
>12 bulan -43,77

Sumber: Data Diolah (2019)

Berdasarkan Tabel di atas hasil
rata-rata elastisitas  tingkat suku bunga
perbankan syariaoh menunjukkan bahwa
masing-masing produk deposito
mudarabah 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, 12
bulan, >12 bulan adalah elastis dan
memiliki nilai kurang dari 0 atau bermnilai
negatif sebesar -0,17, -6,63, -1,78, -1,40,
dan -43,77. Koefisien tersebut dapat
menunjukkan bahwa perubahan sebesar
0,17% pada deposito mudarabah 1 bulan

akibat perubahan tingkat suku bunga

1639

1%. 6,63%

pada deposito mudarabah 3 bulan akibat

sebesar Perubahan sebesar

perubahan fingkat suku bunga sebesar
1%. 1.78%

deposito  mudarabah 6 bulan cakibat

Perubahan sebesar pada
perubahan fingkat suku bunga sebesar
1%. Begitupula, perubahan sebesar 1,40%
12 bulan
akibat perubahan tingkat suku bunga
1%

43,77% pada deposito mudarabah >12

pada deposito mudarabah

sebesar dan perubahan sebesar

bulan akibat perubahan fingkat suku
bunga sebesar 1%. Nilai koefisien paling
besar adalah produk deposito
mudarabah >12 bulan sebesar -43,77 dan
nilai koefisien paling kecil adalah produk
deposito mudarabah 1 bulan sebesar -
0,17. Nilai negatif pada koefisien elastisitas
permintaan

silang menunjukkan

perubahan harga barang lain  yang
menyebabkan perubahan jumlah barang
yang diminta dengan perubahan yang
2009: 324).

disimpulkan  bahwa

berlawanan. (Rosyidi,

Sehingga, dapat
berubahnya tingkat suku bunga dapat
mempengaruhi perubahan jumlah
deposito  mudarabah. Produk deposito
mudarabah >12 bulan memiliki sensitivitas
paling finggi

perubahan fingkat suku bunga maka,

sehingga, semakin finggi

semakin rendah  jumlah deposito
perbankan syariah. Sedangkan, produk

deposito mudarabah 1 bulan memiliki

paling
perubahan fingkat suku bunga sangat

sensitivitas kecil sehingga,
sedikit mempengaruhi perubahan jumlah
deposito mudarabah. Begitupula dengan

produk deposito mudarabah 3 bulan, é
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bulan, dan 12 bulan sedikit

yang
dipengaruhi oleh perubahan tingkat suku
bunga. Hal ini dapat mengindikasikan
bahwa deposito mudarabah perbankan
syariach  sensitif  terhadap  perubahan
tingkat suku bunga.

Elastisitas Tingkat Bagi Hasil

Tabel 2.
Hasil Rata — Rata Elastisitas Tingkat Bagi Hasil

Produk Deposito Rata-Rata Elastisitas Tingkat
Mudarabah Bagi Hasil
1 bulan 7.98
3 bulan 2,19
6 bulan 1.30
12 bulan 1.19
>12 bulan 2,72

Sumber: Data Diolah (2019)

Berdasarkan Tabel di atas hasil

rata-rata elastisitas  tingkat bagi  hasil
perbankan syariah menunjukkan bahwa
masing-masing produk deposito
mudarabah 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, 12
bulan, >12 bulan memiliki nilai lebih besar
dari satu (> 1) yang artinya adalah elastis,
yaitu sebesar 7,98, 2,19, 1,30, 1,19, dan
2,72. Koefisien tersebut dapat
menunjukkan bahwa perubahan sebesar
7.98% pada deposito mudarabah 1 bulan
akibat  perubahan hasil

tingkat bagi

sebesar 1%. Perubahan sebesar 2,19%
pada deposito mudarabah 3 bulan akibat
perubahan tingkat bagi hasil sebesar 1%.
Perubahan sebesar 1,30% pada deposito
mudarabah 6 bulan akibat perubahan
tingkat bagi hasil sebesar 1%. Begitupula,
perubahan sebesar 1,19% pada deposito
mudarabah 12 bulan akibat perubahan
tingkat bagi hasil sebesar 1% dan sebesar
2,72% pada deposito mudarabah >12
bulan akibat perubahan tingkat bagi hasil
sebesar 1%. Nilai koefisien paling besar

adalah produk deposito mudarabah 1
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bulan sebesar 7,98 dan nilai koefisien

paling kecil adalah produk deposito
12 bulan 1,19.

permintaan adalah

mudarabah sebesar
Koefisien elastisitas
angka yang menunjukkan  besarnya
perubahan jumlah yang diminta karena
terjadinya terjadinya perubahan harga
2009: 320).

disimpulkan bahwa berubahnya tingkat

(Rosyidl, Sehingga, dapat

bagi hasil dapat mempengaruhi

perubahan jumlah deposito mudarabah.

Produk deposito mudarabah 1 bulan

adalah yang paling elastis sehingga,

semakin finggi perubahan tingkat bagi

hasil  maka, sangat  mempengaruhi

perubahan jumlah deposito mudarabah

tersebut. Sedangkan, produk deposito

mudarabah 12 bulan memiliki sensitivitas
paling kecil sehingga, perubahan tingkat
bagi hasil sangat sedikit mempengaruhi
perubahan jumlah deposito mudarabah.

Begitupula dengan produk deposito

mudarabah 3 bulan, é bulan, dan >12

bulan yang sedikit dipengaruhi oleh

fingkat  bagi hasil. Hal ini  dapat

mengindikasikan bahwa deposito

mudarabah perbankan syariah sensitif
terhadap perubahan fingkat bagi hasil.
Uji Normalitas

Data berikut merupakan hasil dari

uji normalitas Kolmogorov-Smirnov.

Tabel 3.
Hasil Uji Normalitas
Test Statistic Signifikansi
Elastisitas Tingkat Suku 0.447 0.000
Bunga
Elastisitas Tingkat Bagi 0.314 0.000
Hasil

Sumber: Data Diolah (Hasil Output SPSS, 2019)
Pada tabel di atas dapat dilihat

bahwa hasil uji normalitas pada elastisitas
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tingkat suku bunga dan elastisitas tingkat
bagi hasil memiliki nilai signifikansi <0,05
sehingga, data fidak berdistribusi normal
dan fidak memenuhi syarat untuk
dilakukan uji One Way Anova.

Uji Homogenitas

Berikut data hasil uji homogenitas.

Tabel 4.
Hasil Uji Homogenitas

Levene Signfikansi

Statistic
Elastisitas Tingkat 6,380 0.002
Suku Bunga
Elastisitas Tingkat 4,908 0.006
Bagi Hasil

Sumber: Data Diolah (Hasil Output SPSS, 2019)
Pada tabel di atas dapat dilihat

bahwa hasil  uji homogenitas pada

elastisitas ~ tingkat  suku  bunga dan
elastisitas tingkat bagi hasil memiliki nilai
signifikansi <0,05 sehingga, data tidak

memiliki varion yang sama atau data
fidak homogen. Sehingga, fidak
memenuhi syarat untuk dilakukan uji One
Way Anova.
Uji Kruskal Wallis

Berikut merupakan hasil uji Kruskal

Wallis.

Tabel 5.
Haisil Uji Kruskal Wallis
Elastisitas Tingkat Suku Elastisitas
Bunga Tingkat
Bagi Hasil
Chi-Square 3,641 2,843
Df 4 4
Signifikansi 0,457 0,584
Sumber: Data Diolah (Hasil Output SPSS, 2019)
Berdasarkan tabel di atas

menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang
diperolah pada elastisitas  tingkat suku
bunga dan elastisitas tingkat bagi hasil
adalah 0,457 dan 0,584. Nilai tersebut
memiliki signifikansi > 0,05 sehingga, HO
diferima atau dengan kata lain fidak

terdapat perbedaan yang signifikan pada
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elastisitas fingkat suku bunga terhadap
jumlah deposito mudarabah 1 bulan, 3
bulan, 6 bulan, 12 bulan, dan >12 bulan
dan juga fidak terdapat perbedaan
elastisitas tingkat bagi hasil pada produk
deposito mudarabah 1 bulan, 3 bulan, 6
12 bulan, dan >12 bulan di
perbankan syariah Indonesia pada Tahun

2013 -2017.

bulan,

Pembahasan
Elastisitas Tingkat Suku Bunga terhadap
Mudarabah

Perubahan Deposito

Perbankan Syariah di Indonesia Tahun
2013-2017

Hasil uji hipotesis pertama terkait
dengan elastisitas  tingkat suku bunga
terhadap perubahan jumlah deposito
mudarabah menggunakan uji  Kruskal
Wallis dikarenakan data yang diuji fidak
memenuhi syarat pengujion One Way
dan

tidak

normalitas Uji

data

Anova, yaitu uiji
homogenitas

berdistribusi

sehingga,
normal dan tidak memiliki
varian yang sama (fidak homogen). Dari
pengujian Kruskal Wallis menunjukkan hasil
bahwa HO diterima atau dengan kata lain
elastisitas  tingkat suku bunga terhadap
masing-masing jumlah deposito
mudarabah 1 bulan, 3 bulan, é bulan, 12
bulan, dan >12 bulan di
syariaoh Tahun 2013-2017 tidak memiliki
yang
perhitfungan elastisitfas permintaan silang

perbankan

perbedaan signifikan.  Dalam
(cross elasticity of demand), hal tersebut
yang
berlawanan arah, yaitu naik dan furunnya

menunjukkan hubungan

perubahan tingkat suku bunga

menyebabkan perubahan jumlah
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deposito  mudarabah yang semakin

rendah atau semakin naik. Hal fersebut
menunjukkan deposito mudarabah sensitif
terhadap perubahan ftingkat suku bunga.

Hasil  penelitian  tersebut  juga

didukung oleh Haron dan Ahmad (2000)
yang melakukan penelitian menggunakan

Adaptive  Expectation Model yang

menguji pengaruh tingkat suku bunga

deposito pada bank konvensional dan

tingkat pengembalion pada fasilitas

deposito  bank Islam  Malaysia  yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
negatif diantara suku

tingkat bunga

konvensional dengan jumlah deposito
bank syariah. Begitupula dalam penelitian
(2015)

faktor-faktor

Diyanto dan Savitri melakukan

penelitian  fentang

yang

mempengaruhi  perftumbuhan deposito
mudarabah pada bank umum syariah
Tahun 2010-2014 menggunakan analisis
regresi linier berganda yang menemukan
bahwa tingkat suku bunga Bank Indonesia
berpengaruh signifikan terhadap Deposito
Mudarabah.
Perubahan fingkat suku bunga
tersebut dapat berpotensi kerugian. Bank
syarich  dapat terkena risiko  yang
ditimbulkan oleh perubahan tingkat suku

bunga yang disebut rate of refurn risk

(RORR). Perubahan benchmark rate
mempengaruhi  fingkat  pengembalian
bank syarioh yang mengharapkan

pengumpulan dana yang digunakan dan
membayar ke deposan bank syariah (Ariss
dan Sarieddine, 2007). Pada bank syariah,
konsekuensi rate of return risk adalah

displaced commercial risk (DCR). Risiko ini

1642

muncul saat bank syariah terkena tekanan

komersial, harus melepaskan sebagian
keuntungannya untuk membayar
deposan dalam rangka mencegah

penarikan dana karena refurn yang lebih
rendah (AAOFI, 1999). Risiko ini merupakan
konsekuensi dari rate of return risk. Jika
displaced commercial risk tidak dimitigasi
dengan baik, maka dapat terjadi risiko
penarikan dana. Sehingga, elastisitas
fingkat suku bunga terhadap perubahan
jumlah  deposito mudarabah  dapat
memberikan sinyal awal pada perbankan
syariah untuk melihat potensi kedua risiko
tersebut agar dapat menentukan mitigasi
risiko yang tepat.

Hasil

Elastisitas Tingkat Bagi terhadap

Perubahan Deposito Mudarabah

Perbankan Syariah di Indonesia Tahun

2013-2017
Berdasarkan hasil  uji  hipotesis
kedua menggunakan uji Kruskal Wallis

menunjukkan bahwa HO diterima atau
dengan kata lain elastisitas tingkat bagi
hasil terhadap masing-masing jumlah
deposito mudarabah 1 bulan, 3 bulan, 6
bulan, 12 bulan, dan >12 bulan di
perbankan syariah Tahun 2013-2017 fidak
memiliki perbedaan yang signifikan. Hal
tersebut menunjukkan bahwa deposito
mudarabah sensitif terhadap perubahan
tingkat bagi hasil. Dalam perhitungan
hal

dan

elastisitas  permintaan, tersebut

menunjukkan naik furunnya

yang
jumlah

perubahan fingkat bagi hasil

menyebabkan perubahan
deposito mudarabah.
hasil

Berdasarkan perhitungan
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elastisitas bagi hasil dapat dilihat semakin
finggi
menunjukkan sensitivitas yang tinggi pada

nilai koefisien elastisitas
deposito mudarabah akibat perubahan
tingkat bagi hasil. Perubahan fingkat bagi
yang
perubahan

hasil dapat  mengakibatkan

deposito mudarabah
dikarenakan adanya persaingan antar
bank syariah itu sendiri. Dalam penetapan
harga, bank syariah masih menggunakan
paradigma dengan menentukan terlebih
dahulu keuntungan yang diberikan pada
dan  kemudian

nasabah deposito

menentukan keuntungan

yang
dibebankan pada nasabah pembiayaan
(Soemitra, 2017: 104). Sehingga, problema
itu membuat bank syariah harus berusaha
keras dalam menghadapi persaingan
tingkat bagi hasil yang diberikan pada
deposannya. Bukan hanya persaingan
bank konvensional dengan bank syariah
namun, dalam pasar bank syariah itu
sendiri persaingan tingkat bagi hasil dapat
terjadi. Perubahan hasil

fingkat bagi

dapat berpotensi kerugian sehingga,
deposan dapat menarik dananya pada
bank syariah dan memindahkannya ke
bank

tingkat bagi hasil lebih tinggi. Rate of

syariah lain  yoang menawarkan
return risk dikaitkan dengan perubahan
ekspektasi investor atas pengembalian

atau  return investasi dan  juga

berhubungan pada fluktuasi return yang
disebabkan perubahan faktor-faktor yang
mendasari kontrak (Akkizidis dan
Khandelwal, 2008). Displaced commercial
risk (DCR) muncul sebagai konsekuensi

terjadinya rate of return risk. Displaced
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commercial risk berasal dari tekanan
kompetitif yang terjadi pada bank syariah
unfuk menarik dan mempertahankan
investor atau deposan. Penarikan dana
oleh deposan disebabkan karena bank
syariach memberikan fingkat bagi hasil
lebih rendah dari tingkat suku bunga
konvensional sehingga rate of return risk
berdampak pada potensi munculnya
displaced commercial risk (DCR). Salah
satu cara mencegah hal tersebut adalah

dengan membagi bagian keuntungan

bank syariah dan diberikan pada
deposan. Jika findakan tersebut tidak
dimitigasi dengan baik maka, bank

syariah akan kekurangan likuiditasnya dan

jumlah  deposito  mudarabah  akan
berkurang. Sehingga, elastisitas fingkat
bagi hasil terhnadap perubahan jumlah
deposito mudarabah dapat memberikan
sinyal awal pada perbankan syariah untuk
melihat potensi kedua risiko tersebut agar
dapat menentukan mitigasi risiko yang
tepat.
V. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dilakukan dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Elostisitas tingkat suku bunga
terhadap  masing-masing  jumlah
deposito  mudarabah 1 bulan, 3

bulan, é bulan, 12 bulan, dan >12
bulan di perbankan syariah Tahun
2013-2017 tidak memiliki perbedaan
yang signifikan atau dengan kata lain
sensitif

deposito mudarabah

terhadap perubahan tingkat suku

bunga.
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2. Elastisitas tingkat bagi hasil terhadap

masing-masing  jumlah deposito
mudarabah 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan,
12 bulan, dan >12 bulan di perbankan

syariah Tahun 2013-2017 tidak memiliki

perbedaan yang signifikan atau
dengan kata lain deposito
mudarabah sensitif terhadap

perubahan tingkat bagi hasil.
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